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ABSTRAK
Nama Penyusun: Faria Novita Fadliah 
Nim : 40400107009
Judul skripsi : “Sistem Layanan Pemakai di Perpustakaan Pemda 
Kabupaten Bima”     
Skripsi ini membahas tentang ‘‘Sistem Layanan Pemakai di Perpustakaan 
Pemda Kabupaten Bima. Pokok masalah dari skripsi ini adalah bagaimana sistem 
layanan pemakai yang ada di Perpustakaan.
Penelitian ini bersifat deskriptif, cara pengambilan sampelnya menggunakan 
tehnik pengambilan sampel accidental sampling serta untuk pengumpulan data 
menggunakan kuesioner, wawancara, dan observasi dengan jumlah sampelnya 25 
orang.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sistem layanan pemakai yang ada di 
Perpustakaan terlihat adanya kecendrungan yang besar dalam memanfaatkan 
Perpustakaan ini dapat di lihat dengan jumlah pemakai yang berkunjung ke 
Perpustakaan untuk mencari informasi, mereka memanfaatkan layanan serta semua 
fasilitas yang ada di Perpustakaan sesuai dengan tingkat kebutuhannya. Untuk itu 
sarana dan prasarana serta penataan ruang Perpustakaan perlu di tingkatkan lagi guna 
mengoptimalkan sistem layanan Perpustakaan dan di lengkapi dengan fasilitas 
internet untuk menunjang kebutuhan dan tuntutan masyarakat yang akan datang.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 
Layanan pemakai merupakan salah satu kegiatan pokok perpustakaan. 
Adapun kegiatan lain yang dilakukan perpustakaan adalah pengembangan 
koleksi, pengolahan koleksi, pemeliharaan koleksi, promosi dan lain-lain. 
Layanan pemakai merupakan tolak ukur keberhasilan sebuah 
perpustakaan. Perpustakaan akan dinilai baik secara keseluruhan oleh pengguna, 
jika mampu memberikan layanan yang terbaik dan dinilai buruk secara 
keseluruhan jika layanan yang diberikan buruk. Hal itu karena kegiatan layanan 
merupakan kegiatan yang mempertemukan langsung antar petugas dengan 
pemakai perpustakaan, sehingga penilaian pemakai akan muncul ketika kegiatan 
layanan tersebut dilangsungkan. Layanan  yang diberikan kepada pemakai 
mencakup koleksi, fasilitas dan jasa perpustakaan.1
Orang atau sekelompok orang yang memanfaatkan koleksi, fasilitas dan 
jasa perpustakaan disebut pengguna perpustakaan, pemakai, masyarakat, 
pembaca, user. 
                                                
1F. Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan (Edisi 1; Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), h. 
85.  
2Dari uraian mengenai layanan dan pengguna di atas, dapat disimpulkan 
bahwa layanan pemakai adalah kegiatan melayangkan koleksi, fasilitas dan jasa 
perpustakaan kepada pengguna perpustakaan. 
Agar layanan dapat dilakukan dengan baik sesuai dengan kondisi 
perpustakaan ada dua macam sistem layanan pemakai yaitu sistem layanan 
terbuka dan sistem layanan tertutup: 
1. Sistem layanan terbuka 
Adalah sistem layanan yang memungkinkan para pemakai secara langsung 
dapat memilih, menemukan dan mengambil sendiri bahan pustaka yang 
dikehendaki dari rak buku. Tujuan sistem layanan terbuka adalah memberikan 
kesempatan kepada pemakai untuk mendapatkan koleksi seluas-luasnya tidak 
hanya sekedar membaca dirak, tetapi juga mengetahui berbagai alternative 
dari pilihan koleksi yang ada di rak yang kira-kira dapat mendukung 
penelitian.2
2. Sistem Layanan Tertutup
Pada sistem layanan tertutup berarti pemakai, tidak boleh langsung 
mengambil bahan pustaka di rak, tetapi petugas perpustakaan yang akan 
mengambil bahan pustaka tersebut. Tujuan sistem layanan tertutup adalah 
memberikan layanan secara terbatas pada pemakai, sehingga pemakai tidak 
                                                
2Darmono, Perpustakaan Sekolah Pendekatan  Aspek Manajemen dan Tata Kerja (Cet. 1; 
Jakarta: PT. Grafindo, 2007), h. 170.  
3dapat mencari bahan pustaka yang dibutuhkan di rak, tetapi akan dilayani oleh 
petugas perpustakaan.3
Dari uraian mengenai sistem layanan pemakai di atas dapat dipahami 
bahwa salah satu tugas pokok perpustakaan adalah mengumpulkan, memelihara 
dan mengembangkan semua ilmu pengetahuan. Demikian halnya perpustakaan 
Pemda Kabupaten Bima berfungsi sebagai pusat informasi belajar bagi pelajar, 
mahasiswa dan  masyarakat umum. Selain itu kantor perpustakaan Pemda 
Kabupaten Bima mempunyai tugas pokok yaitu membantu Bupati didalam 
melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijaksanaan daerah  dibidang 
perpustakaan dan arsip daerah. 
Untuk meningkatkan dan kegemeran membaca terutama dikalangan 
mahasiswa dan masyarakat diharapkan mampu mengembangkan kepribadiannya. 
Secara optimal agar mampu mempengaruhi pemakai untuk selalu menggunakan 
jasa yang tersedia di perpustakaan. Dengan demikian keberadaan perpustakaan 
Pemda Kabupaten Bima diharapkan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat yang 
dijabarkan dalam bentuk tujuan, fungsi dan jasa perpustakaan. Oleh karena itu 
layanan yang dilakukan oleh perpustakaan selalu berorientasi pada kebutuhan 
masyarakat, mahasiswa serta pegawai sebagai pemakai informasi perpustakaan. 
Maka dari itu penulis sangat tertarik meneliti dan membahas tentang 
Sistem Layanan Pemakai di Perpustkaaan Pemda Kabupaten Bima. 
                                                
3http://www.pustakardok.co.cc/pengertian_pelayanan. (di unduh 13 Juni 2011).
4B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis mengemukakan pokok 
masalah yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana Sistem 
Layanan pemakai di Perpustakaan pemda Kabupaten Bima?
Dari masalah pokok ini di kemukakanlah sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Langkah-langkah yang ditempuh oleh Perpustakaan Pemda 
Kabupaten Bima dalam meningkatkan mutu layanan? 
2. Apa saja Jenis-jenis layanan yang ada di perpustakaan Pemda Kabupaten 
Bima? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan 
Untuk mempermudah penulis dalam menyusun dan menganalisis 
pembahaasn yang terkandung dalam judul skripsi ini penulis menganggap perlu 
mengemukakan arti  dari beberapa kata yang terkandung dalam judul skripsi 
tersebut sebagai berikut: 
1. Sistem; 
a. Perangkat, unsur yang secara teratur saling berkaitan 
b. Susunan yang teratur dari pandangan, teori, asas, metode 
c. Metode….4
2. Sistem; “metode; cara yang teratur, susunan cara”.5
                                                
4Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. 4; Edisi 4; Jakarta: 
PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1320. 
5Tim Prima Pena, Kamus Ilmiah Populer (Cet. 1; Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 
1993), h. 271. 
53. Layanan adalah merupakan suatu sub unit kerja diperpustakaan yang 
mempunyai tugas pokok untuk memberikan pelayanan, bimbingan, informasi 
dan pengarahan agar para pemakai perpustakaan dapat memperoleh 
kesempatan dan fasilitas semaksimal mungkin untuk menelusuri dan 
mempelajari informasi yang diperlukan sesuai dengan kebutuhannya.6
Pawit M. Yusuf mendefinisikan layanan pemakai, yaitu: 
Layanan pemakai adalah menawarkan segala bahan pustaka yang dimiliki 
perpustakaan kepada para pengguna yang datang ke perpustakaan.7
4. Pemakai adalah yang menggunakan.8
5. Perpustakaan adalah suatu ruang, bagian sebuah gedung, ataupun gedung itu 
sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang 
biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca.9
Dari pengertian kata kunci atau pendapat para ahli, maka penulis 
mengemukakan bahwa yang di maksud dari judul skripsi ini adalah memberikan 
layanan baik berupa koleksi, fasilitas, dan jasa Perpustakaan.
                                                
6Muchyidin Ase S. Pelayanan Pemakai Perpustakaan (Cet. 1; Jakarta: Djabatan, 1980), h. 2.  
7Pawit M. Yusuf, Ilmu Informasi, Komunikasi dan Kepustakaan (Cet. 1; Edisi1; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2009), h. 375-376. 
8Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi 2; Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 
1998), h. 637.
9Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan (Cet. 1; Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama, 1993), h. 3
6D. Tujuan Dan Kegunaan
Tujuan dari penulisan penelitian skripsi ini adalah:
1. Untuk mengembangkan dan memajukan ilmu pengetahuan yang selama ini 
penulis tekuni di Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, 
khususnya di bidang Ilmu Perpustakaan.
2. Untuk mengetahui secara mendalam tentang sestem layanan pemakai di 
perpustakaan Pemda Kabupaten Bima.
Adapun kegunaan penulisan skripsi ini adalah:
1. Untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan.
2. Sebagai salah satu persyaratan yang harus dipenuhi dalam menyelesaikan 
studi di Fakultas Adab dan Humaniora Jurusan Ilmu Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar.
E. Garis Besar Isi
Untuk mendapat gambaran umum dan awal tentang skripsi ini, penulis akan 
mengemukakan pokok-pokok pikiran yang dicakup oleh masing-masing bab dari 
skripsi ini.
Bab I berisi tentang pendahuluan yang meliputi; latar belakang, rumusan 
masalah, defenisi operasional dan ruang lingkup pembahasan, tujuan dan kegunaan 
penelitian, garis besar isi. Bab ini berfungsi untuk memberikan gambaran umum 
obyek yang diteliti dan metode yang dipakai dalam melaksanakan penelitian.
7Bab II berisi tentang tinjauan kepustakaan yang meliputi; pengertian 
perpustakaan dan layanan pemakai, tujuan dan fungsi layanan pemakai, Jenis-jenis 
layanan pemakai.
Bab III berisi tentang metodologi penelitian yang meliputi; populasi dan 
sampel, instrument penelitian, prosedur pengumpulan data, teknik analisa data.
Bab IV berisi tentang hasil penelitian pada perpustakaan Pemda Kabupaten 
Bima yang meliputi ; sistem layanan Perpustakaan Pemda Kabupaten Bima, langkah-
langkah apa saja yang ditempuh oleh Perpustakaan Pemda Kabupaten Bima dalam 
meningkatkan mutu layanan, jenis layanan pemakai di perpustakaan Pemda 
Kabupaten Bima.
Bab V berisi tentang penutup yang meliputi kesimpulan dari seluruh uraian 
dan penjelasan terdahulu dan saran-saran.
8BAB II
TINJAUAN  KEPUSTAKAAN
A. Pengertian Perpustakaan dan Pengertian Layanan Pemakai
1. Pengertian Perpustakaan
Pengertian perpustakaan pun berkembang dari waktu ke waktu. Pada abad 
ke-19 perpustakaan di depinisikan sebagai  “Suatu gedung, ruangan atau sejumlah 
ruangan yang berisi koleksi buku yang diperlihatkan dengan baik, dapat 
digunakan oleh masyarakat atau golongan masyarakat tertentu”. Menurut 
keputusan Presiden RI Nomor 11, disebutkan bahwa “Perpustakaan merupakan 
salah satu prasarana pelestarian bahan pustaka sebagai sumber informasi ilmu 
pengetahuan, teknologi dan kebudayaan dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional”.
Dalam arti tradisional, perpustakaan adalah buku dan majalah. Walaupun 
dapat diartikan sebagai koleksi pribadi perseorangan, namun perpustakaan lebih 
umum dikenal sebagai sebuah koleksi besar yang dibiayai dan dioperasikan oleh 
seseorang atau institusi, dan dimanfaatkan oleh masyarakat yang rata-rata tidak 
mampu membeli buku atau biaya sendiri. 
Perpustakan dapat juga diartikan sebagai kumpulan informasi yang 
bersifat ilmu pengetauan, hiburan, rekreasi, dan ibadah yang merupakan 
kebutuhan hakiki manusia. Oleh karena itu perpustakaan modern telah di 
definisikan kembali sebagai tempat untuk mengakses informasi dalam gedung 
9perpustakaan tersebut. Dalam perpustakaan modern ini selain buku tercetak.
Sebagian buku dan koleksinya ada dalam perpustakaan digital (dalam bentuk data 
yang diakses lewat jaringan komputer).
Seperti yang kita ketahui, bahwa usia perpustakaan bisa dikatakan sudah 
setua peradaban dan budaya baca dan tulis umat manusia. Artinya adalah bahwa 
ketika manusia sudah menemukan cara membuat tulisan dalam segala bentuknya 
untuk merekam hasil karya dan cipta mereka, kemudian menggunakannya untuk 
kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan di dalam kehidupannya. Tulisan 
tersebut sebagai bentuk lembaga atau gambar yang terdiri atas huruf-huruf 
konsonan dan vokal yang digunakan sebagai alat komunikasi antara 
manusia/kolempok manusai yang satu dengan yang lainnya. Tulisan-tulisan 
tersebut kemudian dihimpun, dipelihara, dan disimpan (dilestarikan) serta 
dikembangkan  dengan baik sebagai koleksi perpustakaan. Pada saat itu disadari 
atau tidak, kehidupan manusia telah mengalami perubahan dari kebiasaan lisan 
kepada tata cara komunikasi tulisan, meskipun masih relatif terbatas. Koleksi 
perpustakaan dibedakan dengan koleksi arsip. Jika koleksi arsip ada atau 
terjadinya tidak sengaja dibuat, dan terjadi dengan sendirinya, biasanya berbentuk 
naskah kemudian disimpan dan sewaktu-waktu dipergunakan. Tetapi koleksi 
perpustakaan  berbentuk buku dan bentuk tertentu dan disimpan dalam tempat, 
ruang atau gedung tertentu. Koleksi perpustakaan tersebut pada mulanya dalam 
berbagai bentuk seperti tablet tanah liat clay tablets, batu tertulis, papyrus, kertas 
kuli parchment, kulit binatang, gulung-gulungan lembaran bahan tertentu scrolls
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dan daun lontar. Benda-benda bertulis tersebut dihimpun pada tempat tertentu 
untuk dipergunakan oleh kalangan masyarakat tertentu secara terbatas. Dalam 
Encyklopedia Americana (1991) antara lain dinyatakan bahwa perpustakaan 
sudah ada sejak zaman kuno. Periode pertama mengenai perkembangan 
perpustakaan dimulai sejak zaman kuno sampai tahun 1600.1
Perpustakaan berfungsi sebagai sarana pendidikan, pembelajaran, 
informasi, penelitian dan rekreasi. Oleh karena itu tujuan yang akan dicapai oleh 
perpustakaan adalah terjadinya transformasi dan transfer ilmu pengetahuan dari 
sumbernya di perpustakaan kepada para pemakai perpustakaan. Hasilnya adalah 
terjadinya perubahan, baik dalam hal kemampuan, sikap maupun keterampilan. 
Peran perpustakaan yaitu segala fungsi perpustakaan perguruan tinggi 
sebagaimana yang disebutkan dalam buku pedoman perpustakaan untuk 
perguruan tinggi. Adapun tugas (kewajiban) yang harus dilakukan perpustakaan 
perguruan tinggi adalah mengembangkan koleksi, mengelolah dan merawat bahan 
perpustakaan, memberi layanan, serta melaksanakan administrasi perpustakaan. 
Pada kenyataannya, tugas dan fungsi tersebut di atas belum dapat 
dilakukan dengan optimal  oleh pihak perpustakaan. Hal ini dikarenakan berbagai 
kendala yang terkadang sulit dipecahkan misalnya dalam pemenuhan kebutuhan 
sumber daya manusia dan sarana dalam pelaksanaan tugas. Adanya aturan-aturan 
panjang dalam rangka pengadaan sumber daya manusia atau peralatan 
                                                
1Sutarno NS, Tanggung Jawab Perpustakaan dalam Mengembangkan Masyarakat Informasi 
(Cet. I; Jakarta: Pantai Rei, 2005), h. 78.  
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perpustakaan. Selain itu, perbandingan antara pemakai  yang dilayani  dengan 
petugas yang ada belum selesai. Petugas dengan kualifikasi  pendidikan selain 
ilmu perpustakaan, kadang kurang pas ditempatkan di perpustakaan, atau mutasi 
petugas yang tidak berkenaan dengan peran perpustakaan. Akibatnya, peranan 
sebagai pelayan perpustakaan dijalankan dengan “semau gue”, karena kurangnya 
penghayatan atau pemahaman tentang perpustakaan. Akhirnya pelayanan yang 
diberikan kurang ikhlas/sabar. Padahal, peran petugas (dalam hal ini pustakawan) 
sangatlah menentukan berfungsi tidaknya sebuah perpustakaan. Asumsi kita, 
apabila pengguna perpustakaan mau menggunakan perpustakaan lebih dari sekali, 
maka dapat diartikan bahwa perpustakaan berfungsi dalam menjalankan tugasnya, 
dan pengguna paham peran perpustakaan untuk kepentingannya. 
Tugas dan peranan perpustakaan adalah: 
a. Pengumpul koleksi/informasi (information collector) 
b. Pengatur koleksi/informasi (information  organizer) 
c. Pemelihara koleksi/informasi (information conservation)
d. Penyebar koleksi/informasi (information disseminator) 
e. Sumber informasi atau pusat informasi (information centre)2  
Pembentukan dan penyelenggaraan sebuah perpustakaan terkait dengan 
maksud dan tujuan tertentu yang telah ditetapkan. Perpustakaan dibentuk sebagai 
sebuah lembaga yang mempunyai peran penting. Peran itu adalah dalam rangka 
mewujudkan visi yang kemudian diterjemahkan ke dalam misi dan diaplikasikan 
                                                
2Ibid., h. 85. 
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tugas dan fungsi. Tanggung jawab perpustakaan mencakup empat hal, yaitu 
tanggung jawab formal, moral, material dan sosial. Tanggung jawab formal
adalah sebagaimana diatur  di dalam surat keputusan organisasi. Tanggung jawab 
moral adalah bagaimana upaya menjadikan pemakai perpustakaan pandai, pintar 
cerdas dan cerdik sehingga mereka menjadi sadar informasi dan sadar pendidikan. 
Tanggung jawab material adalah bagaimana menghimpun dan menyajikan 
berbagai informasi jujur, benar, lengkap, transparan, dan terbuka untuk siapa saja, 
sesuai dengan sifat ilmu pengetahuan yang bebas nilai dan universal, sebagaimana 
dikehendaki masyarakat pemakai. Tanggung jawab sosial adalah memberikan 
bantuan atau kebutuhan terhadap masyarakat.
Peran, tugas dan fungsi perpustakaan merupakan pengejawantahan atau 
penjelmaan visi dan misi  perpustakaan serta strategi pencapaian tujuan yang akan 
dicapai. Perpustakaan mengandung sejumlah dimensi nilai yang dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat. Nilai-nilai itu adalah informasi, pendidikan, 
sejarah dan dokumentasi, demorkrasi dan keadilan, ekonomi, perubahan, rekreasi 
dan hiburan, sosial dan budaya. Besar kecilnya sebuah perpustakaan dalam 
membentuk masyarakat informasi tidak dapat diabaikan, karena perpustakaan 
merupakan salah satu pusat informasi yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 
tersebut. 
2. Pengertian Layanan Pemakai
Pelayanan perpustakaan merupakan ujung tombak jasa perpustakaan 
karena bagian ini pertama kali berhubungan dengan pemakai. Pelayanan 
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perpustakaan bertujuan untuk membantu pemakai yang ada diperpustakaan dan 
sebaliknya perpustakaan harus melayani kebutuhan para pemakai secara 
maksimal karena layanan perpustakaan baru terasa manfaatnya bila informasi 
yang diberikan sesuai dengan kebutuhan pemakai oleh Muchyidin kegiatan 
pelayanan perpustakaan merupakan suatu sub unit kerja di perpustakaan yang 
mempunyai tugas pokok untuk memberikan layanan, bimbingan, informasi dan 
pengarahan berikut pengadaannya agar para pemakai perpustakaan dapat 
memperoleh  kesempatan dan fasilitas semaksimal mungkin untuk menelusuri 
dan mempelajari informasi yang perlukan sesuai kebutuhan.3
Agar bahan pustaka tercetak dan non tercetak dapat dimanfaatkan sebaik 
mungkin dan pemakai dapat menggunakan materi yang ada diperpustakaan 
dengan mudah dan cepat, maka diperlukan pelayanan yang memadai Mudhofin 
mengemukakan 
Pelayanan pustaka sumber belajar atau pelayanan perpustakaan ialah 
“Suatu kegiatan penyelesaian, pengadaan, pembinaan, koleksi serta 
pengaturan  dan penyimpanan bahan pustaka kepada pengunjuk atau 
pemakai jasa perpustakaan”4
Mudhofin mengatakan pelayanan perpustakaan dapat pula berarti: 
Pertama; suatu kerja pengorganisasian secara teratur untuk mencatat, 
mengklasifikasikan, mengkatalog, memproses bahan pustaka serta 
menyusun semua bahan pustaka serta menyusun semua bahan yang masuk 
dan yang ada diperpustakaan. Hal ini merupakan pelayanan tidak 
                                                
3 Ase S. Muchyidin. Pelayanan Pemakai Perpustakan (Jakarta: Djamban, 1980), h. 2
4 Mudhofin, Prinsip-prinsip Pengelolaan Pusat Sumber Belajar (Cet. 1; Bandung: Remaja 
Karya, 1986), h. 63.
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langsung; kedua suatu kerja penyampaian segala fasilitas tersebut kepada 
pemakai seefisien dan seefektivitas mungkin5
Lebih jauh tentang pelayanan perpustakaan, ada beberapa hal perlu 
diketahui karena sistem pelayanan perpustakaan ini menyangkut hal sangat luas 
seperti pendapat Mustari H dalam makalahnya mengatakan: 
Pelayanan itu terdiri dari tiga macam yaitu: 
1. Pelayanan sirkulasi ataupun peminjaman 
2. Pelayanan referensi 
3. Pelayanan pembaca 
Di samping itu menurut pendapat Mustari H. Sukna menjelaskan bahwa: 
Pertama; pelayanan peminjaman segala kegiatan kerja berupa pemberian 
bantuan kepada pemakai perpustakaan dalam proses peminjaman dan 
mengembalikan pustaka. Kegiatan kerja ini sering disebut istilah “Sirkulasi”
yang bermakna mengedarkan koleksi perpustkaan kepada pemakainya; kedua, 
pelayanan referensi adalah kegiatan kerja yang merupakan pemberian bantuan 
kepada pemakai perpustakaan untuk menemukan informasi; ketiga, dalam 
pelayanan kepada pembaca lebih umum dijelaskan bahwa untuk suatu 
perpustakaan diukur dari kemampuannya memberikan buku yang tepat kepada 
peminat pada saat buku tersebut dikehendaki layanan pembaca menjadi tolak 
ukur bagi keberhasilan kerja suatu perpustakaan namun tugas layanan tidak 
memungkinkan berdiri sendiri.6
B. Tujuan dan Fungsi Pelayanan Pemakai
1. Tujuan Layanan Pemakai 
a. Untuk memberikan informasi guna meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan serta proses belajar mengajar bagi pemakai di perpustakaan 
                                                
5 Ibid., h. 60
6 Mustari, H Sugna. Pembinaan Perpustakaan Umum Kabupaten Kota di Sulawesi Selatan 
(Ujung Pandang: Temu Karya Pembinaan Perpustakaan, 1992), h. 129.
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b. Untuk menunjang program lembaga tertentu, melestarikan budaya bangsa, 
memperlancar tugas penelitian, serta sebagai tempat mendapatkan hiburan dan 
memperoleh informasi 
c. Untuk membantu memenuhi kebutuhan informasi pemakai secara tepat dan 
akurat yaitu melalui penyediaan bahan pustaka dan penyediaan sarana 
penelusurannya 
d. Untuk menyediakan berbagai jenis koleksi sebagai bahan bacaan sesuai 
dengan kebutuhan pemakai7
2. Fungsi layanan pemakai 
a. Sebagai jabatan antara bahan pustaka yang dimiliki perpustkaaan dengan 
pemakai yang membutuhkannya guna mengoptimalkan pemanfaatan bahan 
pustaka atau sumber informasi. 
b. Perpustakaan harus dapat memberikan informasi kepada pemakai 
c. Memberikan kesempatan kepada pembaca untuk mengadakan penelitian 
d. Mempertemukan pemakai dengan bahan pustaka yang mereka minati.8
                                                
7 http://basename.wordpress.com/latar_belakang_perpustakaan. (di unduh 27 Juli 2011)
8http://fedri.hidayat.co.cc/2009/12-dan-tujuan_layanan_perpustakaan.html. (di unduh 27 Juli 
2011)
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C. Jenis-jenis Layanan Pemakai Perpustakaan
Salah satu yang menjadi penilaian bagi pemakai terhadap perpustakaan 
yaitu jenis koleksi layanan pemakai merupakan komponen dalam mengukur 
keberhasilan suatu perpustakaan.9
Layanan perpustakaan adalah pemenuhan kebutuhan dan keperluan 
kepada pengguna jasa perpustakaan. Tugas yang mulia dan tujuan yang 
sebenarnya dari pelayanan perpustakaan. Tugas yang mulia dan tujuan yang 
sebenarnya dari layanan perpustakaan adalah melayani pengunjung dan pengguna 
perpustakaan. Aktivitas layanan perpustakaan berarti menyediakan bahan pustaka 
secara tepat dan akurat dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi bagi 
penggunaan perpustakaan. Perpustakaan memberikan layanan bahan pustaka 
kepada masyarakat adalah agar bahan pustaka tersebut diolah dan dapat  
dimanfaatkan dengan cepat oleh masyarakat pengguna perpustakaan. 
Adapun jenis layanan yang ada diperpustakaan yaitu;
1. Layanan sirkulasi 
Pelayanan sirkulasi adalah memberikan simulai untuk memenuhi minat 
dan kebutuhan para anak didik dan untuk memperluas horizon pembaca.10  
Tugas pokok bagi sirkulasi antara lain melayani masyarakat  pengguna yang 
akan meminjam bahan pustaka. 
                                                
9Sunardji, Pelayanan Perpustakaan; Tata Kerja Pelayanan Sirkulasi (melayani peminjaman 
dan pengembalian buku di perpustakaan), (Yogyakarta: Kanisus, 1995), h. 10.
10 Soejono Trimo, Pedoman Pelaksanaan Perpustakaan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
1985), h. 53
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Bagian pelayanan sirkulasi di atas biasanya terbagi atas dua yaitu; sub 
bagian peminjam dan sub bagian rujukan, kesemuanya itu langsung 
berhubungan dengan pengguna dan tugas melayani peminjam bahan pustaka, 
mencari informasi, memberikan konsultasi, ini tergantung pada besar kecilnya 
perpustakaan. Layanan sirkulasi merupakan salah satu aktivitas yang cukup 
sibuk disebuah perpustakaan. Disini berlangsung proses administrasi 
peminjaman, dan pengembalian buku. Di samping itu juga menjadi pintu 
gerbang perpustakaan tempat pengunjung memperoleh informasi awal tentang 
perpustakaan termasuk pendataan pengunjung baru. 
Untuk memanfaatkan layanan sirkulasi di perpustakaan dengan sebaik-
baiknya maka pengguna  harus memahi prosedur yang berlaku di 
perpustakaan tersebut. Agar pengguna dapat mengetahui kegiatan-kegiatan 
apa saja yang ada di perpustakaan, dalam hal bagian  layanan sirkulasi yang 
meliputi peminjaman pengembalian dan denda. Prosedur-prosedur pelayanan 
sirkulasi yaitu: 
a. Peminjaman yaitu pelayanan yang  berupa kegiatan  pencatatan bukti 
bahwa pengguna meminjam bahan pustaka. 
1) Pemakai  menunjukkan pengenal kepada petugas bagian sirkulasi 
2) Petugas memberikan  formulir peminjaman kepada pemakai 
3) Pemakai mengisi formulir peminjaman dan menuju ke rak koleksi 
bahan pustaka 
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4) Pemakai  menyerahkan buku yang telah dipilih dan diambilkan kepada 
petugas sirkulasi 
5) Petugas melakukan pencatatan; nomor anggota dan tanggal kembali 
pada kartu buku, nomor anggota dan tanggal kembali pada lembaran 
tanggal dan stempel pada buku, tanda buku dan tanggal kembali pada 
kartu peminjaman 
6) Petugas menyerahkan buku tersebut kepada pemakai 
7) Petugas menyusun; kartu buku dalam kotak kartu buku menurut 
tanggal kembali, dan kemudiaan disusun menurut klasifikasi.  
b. Pengembalian yaitu pelayanan sirkulasi berupa kegiatan layanan 
pencatatan bukti bahwa pemakai mengembalikan pustaka yang  
dipinjamnya.
1) Pemakai menyerahkan bahan pustaka yang dipinjam pada bagian 
sirkulasi. 
2) Petugas memberikan keutuhan serta pengembaliaannya yang tertera 
pada lembaran tanggal. 
3) Petugas mengambil kartu peminjam dari kotak kartu peminjam atas 
dasar nomor anggota pada lembaran tanggal dan kartu buku.
4) Petugas mengambil kartu buku pada kanyong buku, kartu peminjaman 
pada kotak peminjaman.
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5) Petuas mengolompokkan bahan : di kembalikan ke rak sesuai nomor 
penempatannya (nomor klasifikasi), sedangkan yang rusak berat tidak 
dapat diperbaikan disusukanu disiangi.     
c. Penangihan yaitu pelayaan sirkulasi berupa kegiatan meminta kembali 
bahan pustaka yang dipinjam oleh pemakai setelah waktu peminjaman 
dilampaui. 
1) Petugas memeriksa keterlambatan pengembalian.
2) Bila buku yang ditagih dikembalikan, petugas menyelesaikan proses 
pengembaliannya sebagaimana prosedur pengembalian 
d. Pemberian sanksi yaitu pelayanan sirkulasi yang berupa kegiatan 
pemberian sanksi atas pelanggaran yang dilakukan oleh pemakai 
2. Layanan Referensi 
Sasaran utama layanan referensi adaah untuk memperkenalkan dan 
memanfaatkan perpustakaan kepada pemakai. Pelayanan referensi adalah 
suatu kegiatan pokok yang dilakukan di perpustakaan yang khusus 
menyajikan koleksi referensi kepada pemakai dan juga membantu pengunjung 
perpustakaan menemukan informasi dengan cara menerima pertanyaan-
pertanyaan dari para pemakai kemudian menjawab dengan menggunakan 
koleksi referensi. Perpustakaan selalu melakukan usaha yang dibutuhkan 
untuk menjawab setiap pertanyaan dalam keterbatasan dan kompetensi 
sifatnya. 
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Pelayanan referensi adalah salah satu kegiatan pokok yang dilakukan 
di perpustakaan yang khusus melayangkan atau menyajikan koleksi referensi 
kepada para pemakai atau pengunjung perpustakaan.11
Macam-macam koleksi referensi yang  ada di perpustakaan dibedakan 
menurut sifat maupun macam dan isi informasi sebagai berikut: 
a. Menurut sifat informasi, koleksi referensi terdiri dari; 
1) Koleksi referensi umum,  yaitu koleksi referensi yang berisi atau 
menyajikan informasi yang bersifat umum, ruang lingkupnya tidak 
terbatas hanya mengenai subjek-subjek informasi tertentu atau batas 
lain yang dapat memberikan kekhususan atau spesifikasi informasi. 
2) Koleksi referensi khusus, yaitu koleksi referensi yang berisi informasi 
khusus mengenai subjek informasi atau pokok bahasan bidang 
pengetahuan tertentu. 
b. Menurut macam dan isi informasi, koleksi referensi terdiri dari: 
1) Almanak, adalah penggalan atau kalender dalam setahun 
2) Buku pegangan, merupakan buku acuan yang berisi ikhtisar pokok 
bahasan atau subjek tertentu mengenai suatu ilmu pengetahuan 
(Pengetahuan/pelajaran) yang digunakan untuk petunjuk dalam 
penerapan prakteknya atau memberikan pelajaran (mengajar). Atau 
                                                
11 Sumardji, Pelayanan Referensi di Perpustakaan, (Yogyakarta: Kanisus, 1992), h. 11. 
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suatu informasi atau petunjuk praktis mengenai suatu jenis 
pekerjaan/kegiatan cara kerja suatu alat/piranti tertentu 
3) Buku tahunan, sama dengan “year book”, atau kadang-kadang ‘annua’. 
Buku yang terbit setiap tahun, berisi; informasi, statistik (data yang 
berupa angka-angka), atau ikhtisar tentang kejadian-kejadian atau 
peristiwa-peristiwa dan kegiatan-kegiatan yang telah terjadi/terlaksana 
dalam tahun sebelumnya baik yang bersifat umum maupun khusus, 
yang bersangkutan dengan sejarah/perkembangan suatu 
lembaga/badan/organisasi nasional maupun internasional dan bahkan 
yang bersangkutan dengan ilmu pengetahuan 
4) Direktori, merupakan buku acuan yang berisi; daftar nama orang 
(pejabat) lembaga/badan/organisasi dilengkapi dengan alamat, 
kegiatan, kode dll yang disusun secara sistematis (biasanya secara 
alfabetis atau urutan kode-kode nomor). 
5) Ensiklopedi, merupakan buku atau sejumlah buku acuan; karya 
universal yang menghimpun uraian tentang berbagai cabang ilmu 
pengetahuan atau bidang pengetahuan tertentu dalam artikel-artikel 
yang terpisah dan tersusun secara alfabetis. Berisi penjelasan 
mengenai setiap cabang ilmu pengetahuan atau berbagai hal dalam 
artikel-artikel terpisah dan tersusun secara alfabetis; dikarang oleh 
ribuan pakar (ahli ilmu pengetahuan) dari berbagai cabang ilmu 
pengetahuan 
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6) Kamus, merupakan buku acuan yang berisi; daftar kata-kata dengan 
artinya masing-masing atau daftar istilah-istilah dengan artinya 
masing-masing yang disusun secara sistematis (alfabetis) 
7) Sumber biografi, merupakan buku acuan yang berisi; informasi 
mengenai nama, tanggal lahir (sampai kematian), kualifikasi, 
kedudukan, kegiatan, hobby, alamat dan riwayat hidup lainnya dari 
orang-orang terkenal, yang disusun secara sistematis (alfabetis). 
8) Sumber geografi, merupakan sumber informasi geograsi dalam bentuk 
buku acuan atau karya penyajian informasi yang berupa; kamus ilmu 
bumi (gazetter), buku petunjuk (guidebooks)/ pemandu wisata, atlas, 
peta/map, globe (bola dunia), dll. 
9) Biografi, merupakan buku acuan yang berisi daftar buku dan/atau 
bahan pustaka lainnya, yang disusun secara sistematis 
(pengelompokkan menurut golongan ilmu pengetahuan dan/atau 
secara alfabetis dll). Bibliografi tidak menyajikan uraian mengenai 
subjek-subjek tertentu tetapi hanya menyajikan bahan-bahan pustaka 
tanpa menguraikan subjeknya masing-masing 
10) Indeks dan abstrak, indeks dapat merupakan daftar kata atau istilah 
yang biasanya terdapat pada bagian akhir dari suatu buku tersusun 
secara alfabetis, yang memberikan informasi mengenai halaman 
dimana terdapat masing-masing kata atau istilah yang terdaftar 
tersebut. Juga dapat merupakan buku acuan yang berisi daftar karya 
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tulis yang disusun secara sistematis (biasanya secara alfabetis), yang 
menunjukkan dimana masing-masing karya tulis tersebut dapat 
ditemukan. Karya tulis tersebut dapat berupa; artikel terbitan berala, 
kutipan-kutipan/bagian-bagian buku teks, tesis, disertasi, laporan, 
penelitian, terbitan pemerintah, pidato, dll. 
Abstrak merupakan perluasan daripada indeks yang berisi ringkasan 
isi (sari karangan) dari karya tulis yang di indeks, yang sering terbatas pada 
subjek tertentu: 
a. Pelayanan informasi 
Perpustakaan harus mampu memberikan layanan informasi, 
dimana pada perpustakaan yang sudah maju petugas pelayanan informasi 
ini menjadi tanggung jawab petugas referensi atau reference librarians, 
pelayanan informasi ini langsung ditangani oleh kepala perpustakaan. 
b. Pelayanan administrasi (umum) 
Merupakan kegiatan penunjang kepada semua kegiatan pelayanan yang 
dilakukan didalam perpustakaan. Seperti berkaitan pelayanan/penyediaan 
koleksi, pelayanan umum dan pembuatan laporan dan pembuatan laporan 
tertulis secara menyeluruh mengenai pemanfaatan perpustakaan 
c. Pelayanan bimbingan / konsultasi
Pelayana yang diberikan kepada pemakai pada waktu pendaftaran anggota 
baru atau pada waktu pemakai mengalami kesulitan dalam mencari buku. 
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Serta memberikan bimbingan dalam penelusuran informasi yang 
diinginkan. Tujuan bimbingan ini adalah agar menjadi pemakai yang 
mandiri.
d. Pelayanan rujukan 
Merupakan kegiatan untuk membantu pengguna jasa atau pemaksa 
menelusuri informasi dalam berbagai subjek, dengan pelayanan ini 
pemakai  dibantu untuk menemukan informasi dengan cepat, menelusuri 
informasi dengan pilhan subjek yang luas. Koleksi yang menunjang antara 
lain ensiklopedia, kamus, direktori, buku pegangan, almanac/buku 
tahunan, terbitan pemerintah, koleksi dan referensi lainnya. 
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam pemanfaatan 
koleksi buku dalam sistem pelayanan terbuka yaitu: 
1) Pengguna masuk ke ruang perpustakaan dan mendaftarkan diri pada 
buku tamu. Menyerahkan  kartu identitas diri kepada petugas 
perpustakaan untuk ditukar dengan kartu pengguna perpustakaan 
2) Pengguna mencari judul koleksi pustaka yang diperlukannya melalui 
katalog buku 
3) Bilaman pengarang atau judul buku diketahui olehnya, maka 
pengguna tersebut dapat mencari letak atau nomor panggil buku 
tersebut dilaci katalog yang dijajarkan menurut abjad, nama, 
pengarang dan judul 
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4) Bilamana pengguna hanya mengetahui subjek koleksi pustaka yang 
diperlukannya, maka pengguna dapat menelusuri indeks subjek 
disusun menurut abjad. Indeks subjek ini akan menunjukkan 
notasi/nomor klasifikasi yang dimaksud. Setelah notasi kelas 
ditemukan, pengguna menelusuri bahan pustaka yang diperlukan ke 
katalog subjek. Bila subjek tersebut ada, maka pengguna memilih dan 
mencari judul atau judul-judul yang cocok dengan keperluannya 
lengkap dengan nomor panggilnya. Penelusuruan ini berlaku  katalog 
computer, hanya pada katalog komputer penelusuran dapat 
dikombinasikan. 
Dengan berbekal data koleksi pustaka yang diperluakn dan nomor 
panggilnya pengguna melanjutkan mencari koleksi pustaka tersebut ke rak 
penyimpanan, dirak penyimpanan tersebut selain koleksi pustaka yang dicetak 
tadi ada kemungkinan penggun mendapatkan judul lain yang subjeknya 
berkaitan (relevan). 
Langkah-langkah pemanfaatan koleksi buku dalam sistem pelayanan 
tertutup, yaitu:
a. Pengguna masuk ke ruang perpustakaan dan mendaftarkan diri pada buku 
tamu. Menyerahkan kartu identitas diri kepada petugas perpustakaan 
untuk ditukarkan dengan kartu pengguna perpustakaan. 
b. Pengguna mencari judul koleksi pustaka yang diperlukannya melalui 
katalog 
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c. Bilamana pengarang atau judul telah diketahui, maka pengguna mencari 
letak atau nomor panggil buku tersebut di laci katalog yang dijajarkan 
menurut abjad, nama pengarang atau judul 
d. Bilamana pengguna hanya mengetahui subjek koleksi pustaka yang 
diperlukannya, maka pengguna dapat menelusuri indeks subjek ini 
menuntun pengguna ke nomor klasifikasi yang digunakan perpustakaan 
setelah notasi kelas ditemukan, menelusur bahan pustaka yang diperlukan 
kekatalog subjek. Bila tersebut ada, maka pengguna memilih judul buku 
atau judul-judul yang cocok dengan keperluannya lengkap dengan nomor 
panggilannya. Penelusuran ini juga berlaku untuk katalog komputer, 
hanya dalam katalog komputer penelusuran dapat dilakukan dengan 
menggunakan subjek verbal (kata kunci) yang dapat dikombinasikan. Data 
bibliografi dicatat dalam buku peminjaman lengkap dengan nomor 
panggilannya. 
e. Buku peminjaman diserahkan kepada petugas perpustakaan yang akan 
mencari koleksi ke rak penyimpanan. 
f. Pustakawan mengambil koleksi pustaka yang diperlukan pengguna dari 
rak penyimpanan, menyisipkan kartu pinjaman diantara koleksi, mencabut 
kartu bukunya, mencatat nama pemakai pada kartu buku tersebut dan 
ditempatkan pada kotak kartu buku yang dipinjam. Bahan pustaka 
diserahkan kepada pengguna untuk dibaca, atau di foto copy sesuai 
keperluan. 
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g. Pustakawan mencatat data bibliografi buku yang dipinjam untuk dibaca 
berdasarkan subjeknya untuk keperluan statistik peminjaman.
h. Bahan pustaka yang selesai dibaca atau di foto copy atau dipinjam 
dikembalikan kepada pustakawan yang bertugas. 
i. Petugas mengembalikan kartu buku kedalam  bahan pustaka yang selesai 
di baca, di bawa ke rak untuk diajarkan kembali ke dalam rak peminjaman 
dan kartu pinjaman dicabut. 
j. Bila bahan pustaka yang dipinjam ke rumah pengguna harus menyerahkan 
buku tersebut kepada pustkawan untuk di urus administrasi 
peminjamannya. Petugas perpustakaan mencabut kartu buku, 
membubuhkan nama peminjam dan tanggal kembali yang ditentukan oleh 
perpustakaan tersebut dan menyusur kartu tersebut di kotak peminjaman 
pada jajaran tanggal kembali, kemudian slip pengembalian yang 
ditempelkan pada buku tersebut dibubuhi tanggal kapan buku tersebut 
harus dikembalikan. Buku kemudian diserahkan kepada pengguna  
perpustakaan. Untuk pertanggung jawaban peminjaman buku, kartu 
peminjam biasanya diberi catatan mengenai buku yang dipinjam dan 
tanggal pengembaliannya. Untuk dapat meminjam, pengguna harus secara 
pasti telah menjadi anggota perpustakaan. Pengguna yang bukan anggota 
tidak dapat diberikan pinjaman buku. 
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k. Kartu peminjaman dikembalikan kepada anggotanya 
l. Pengguna  yang akan meninggalkan yang ditukar kembali dengan kartu 
identitas diri yang ditinggalkan. 
Adapun langkah-langkah pemanfaatan koleksi majalah dalam sistem 
pelayanan terbuka, yaitu: 
a. Pengguna masuk ke ruang perpustakaan dan mendaftar diri pada buku 
tamu, menyerahkan kartu identitas diri kepada anggota perpustakaan 
untuk ditukar dengan kartu pengguna perpustakaan 
b. Pengguna mencari artikel yang diperlukannya melalui indeks majalah. 
Bilamana nama pengarang diketahui, pengguna dapat mencarinya ke 
indeks nama pengarang yang mengacu ke nomor entri dari indeks. Bila 
pengguna hanya mengetahui subjeknya, maka penelusuran dilakukan 
melalui indeks subjeknya yang mengacu pada nomor entri indeks. 
Pengguna kemudian mencermati entri yang kesesuaiannya dengan 
informasi yang diperlukan. Bila sesuai maka pengguna melihat sumber 
yang memuat artikel tersebut, mencatat judul majalah, volume, nomor, 
tahun dan halaman majalah yang memuat artikel yang diperlukan. 
c. Kemudian judul majalah tersebut dicari di dalam  daftar majalah yang 
dimiliki perpustakaan untuk mengetahui dirak mana majalah tersebut 
berada 
d. Pengguna menuju tempat penyimpanan majalah yang dipilih dan mencari 
volume, nomor, tahun, serta halaman yang diperlukannya 
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e. Artikel tersebut dapat dibaca atau di foto copy 
f. Majalah umum tidak dipinjamkan karena biasanya perpustakaan hanya 
memiliki satu ekslampar, majalah subjeknya beragam sehingga biasanya 
diminati banyak orang. 
g. Pengguna mengambil koleksi pustaka yang diperlukannya dari rak 
penyimpanan untuk dibaca atau di foto copy  sesuai keperluan 
h. Bahan pustaka yang selesai dibaca atau di foto copy diletakkan pada 
tempat pengembalian bahan pustaka yang disediakan perpustakaan, tidak 
boleh disimpan di rak kembali 
i. Bila bahan pustaka yang akan dipinjam ke rumah, pengguna harus 
menyerahkan buku tersebut kepada pustakawan untuk diurus administrasi 
peminjamannya. Petugas perpustakaan mencabut kartu buku, 
membubuhkan nama peminjam dan tanggal kembali yang ditentukan oleh
perpustakaan bagi buku tersebut, dan menyusun kartu tersebut di kotak 
peminjaman pada jajaran tanggal kembali. Kemudian slip pengembalian 
yang ditempelkan pada buku dibubuhi tanggal kapan buku tersebut harus 
dikembalikan. Buku kemudian diserahkan kepada pengguna perpustakaan 
untuk pertanggung jawaban peminjaman buku, kartu peminjaman 
biasanya dibubuhi judul buku yang dipinjam dan tanggal pengembalian 
buku tersebut. Dalam hal ini peminjam/pengguna harus sudah tercetak 
dengan pasti menjadi anggota perpustakaan. Pengguna yang bukan 
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anggota  hanya boleh membaca di perpustakaan, tetapi tidak 
diperkenankan meminjam keluar perpustakaan. 
j. Pengguna perpustakaan mengembalikan kartu perpustakaan ditukar 
kembali dengan kartu identitas diri yang ditinggalkan. 
k. Petugas perpustakana memeriksa buku yang dipinjam dan menghitung 
serta mencatat  jumlah buku yang digunakan untuk keperluan statis 
pengguna buku berdasarkan subjek 
l. Kartu buku dikembalikan  kedalam buku, kartu peminjam dan slip tanggal 
kembali pada buku dicap tanda kembalinya buku tersebut 
m. Kartu peminjam dikembalikan kepada peminjam 
n. Petugas perpustakaan mengembalikan bahan pustaka yang sesuai 




Dalam penyusunan skripsi ini penulis menggunakan metode tertentu agar 
berhasil guna dan berdaya guna. Adapun metode yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah keseluruhan pemakai 
yang melakukan transaksi di perpustakaan Pemda Kabupaten Bima pada tahun 
2010-2011 yang berjumlah 250 orang
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang hendak diteliti.1
Untuk pemilihan sampel dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 
purposive sampling dengan maksud agar penelitian ini dapat diacak sederhana 
dengan mengambil 10% dari populasi yang ada. Jadi jumlah populasi yang di 
tarik sebesar 25 responden.
                                                
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Bulan Bintang, 
1989), h. 238.
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B. Instrumen Penelitian 
Adapun instrument penelitian yang penulis gunakan dalam penulisan 
skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Daftar Angket dan Kuesioner 
Yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang harus dijawab atau dilengkapi 
oleh responden.2 Kemudian dilihat dari bentuknya maka angket ini dibagi 
menjadi dua yaitu angket tertutup dan angket terbuka dan angket tertutup. Angket 
tertutup yaitu responden tidak mempunyai pilihan  lain dalam memberikan 
jawabannya selain jawaban yang telah disediakan dalam daftar angket tersebut. 
Sedangkan angket terbuka yaitu respoden dapat memberikan jawaban sesuai  
jalan fikirannya.3 Adapun angket yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah angket tertutup. 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara yakni sejumlah daftar pertanyaan dalam melakukan 
tanya jawab dengan informan untuk mendapatkan keterangan yang dibutuhkan.4
3. Pedoman Observasi 
                                                
2Subana  M. et.al, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah, (Cet. 1; Bandung: Pustaka Media, 2001), 
h. 127.




Pedoman observasi yakni catatan tentang pengamatan yang dilakukan oleh 
penulis terhadap objek penelitian kemudian mencatat hal-hal yang dianggap perlu 
sehubungan dengan masalah yang diteliti. 
4. Studi dokumen 
Studi dokumentasi yakni pedoman yang  penulis gunakan sebagai acuan 
dalam mengumpulkan bahan yang berhubungan dengan materi kajian yang 
berupa dokumen tertulis tentang pemustaka yang menggunakan jasa perpustakaan 
C. Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data penulis menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Penelitiaan kepustakaan (library research) yaitu suatu metode yang digunakan 
dalam pengumpulan data dengan jalan membaca buku-buku yang ada 
kaitannya dengan materi-materi yang akan dibahas dengan menggunakan 
kutipan sebagai berikut: 
a. Kutipan langsung yaitu mengutip suatu buku sesuai  dengan aslinya tanpa 
mengubah redaksi dan tanda bacanya 
b. Kutipan tidak langsung yakni mengambil ide dari suatu sumber kemudian 
menuangkan dalam redaksi penulis tanpa terikat pada redaksi sumber 
sehingga terbentuk ulasan, tanpa mengurangi maksud dan tujuan dari buku 
aslinya. 
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2. Penelitian lapangan (field research) yaitu suatu metode yang digunakan dalam 
pengumpulan data dengan jalan mengadakan penelitian di daerah populasi. 
Dalam hal ini penulis menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Angket, yakni sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh data dari responden dalam bentuk  laporan tentang pribadinya 
atau hal-hal yang diketahuinya, angket sebagai metode pokok dalam 
penelitian ini 
b. Wawancara, yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan 
mengadakan tanya jawab atau wawancara dengan kepala perpustakaan 
atau staf yang dapat memberikan keterangan yang dibutuhkan 
c. Observasi, yakni pengamatan yang dilakukan oleh penulis  terhadap objek 
penelitian kemudian mencatat hal-hal yang dianggap perlu sehubungan 
dengan masalah yang sedang diteliti. 
D. Teknik Analisis Data 
Data yang ada dalam pembahasan ini bersifat kualitatif deskriptif, yaitu 
penulis yang menganalisa data yang ada, kemudian diinterpretasikan dalam 
bentuk konsep dalam tabel yang dapat mendukung pembahasan. Dalam mengolah 
data tersebut, penulis menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Induktif, yaitu menganalisa data dengan bertolak dari data yang bersifat 
khusus, selanjutnya mengambil kesimpulan yang bersifat umum.
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2. Deduktif, yakni menganalisa data dengan bertolak dari data yang bersifat 
umum, selanjutnya mengambil kesimpulan yang bersifat khusus. 






P = Angka persentase
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Jumlah keseluruhan atau banyaknya individu.5
                                                





A. Analisa Data Berdasarkan Wawancara 
Data yang diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan kepada 
pustakawan yang ada di perpustakaan pemda Kabupaten Bima, dan yang 
diwawancara disini adalah kepala Perpustakaan Pemda Kabupaten Bima yang 
tahu mengenai perpustakaan. 
1. Sejarah singkat berdirinya perpustakaan Pemda Kabupatan Bima 
Pembangunan daerah merupakan salah satu sub sistem dari 
pembangunan nasional yang meliputi kehidupan bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara yang bertujuan untuk meningkatkan harkat, martabat dan 
memperkuat jati diri serta kepribadian masyarakat Bima dalam pendekatan 
lokal, nasional dan global. Berkaitan dengan  hal itu, maka pemerintah 
mendirikan perpustakaan dan arsip daerah Kabupaten Bima.
Perpustakaan dan arsip daerah Kabupaten Bima didirikan pada Tahun 
2000 berdasarkan Perda No. 13 dan mulai difungsikan pada tahun 2001. Sejak 
tahun 2000 sampai sekarang perpustakaan ini terletak dijalan Soekarno Hatta 
Manggemaci Kabupaten Bima menempati bangunan seluas 12 x 18 meter 
persegi di atas wilayah seluas 2000 meter persegi. Selain perpustakaan Pemda 
Kabupaten Bima juga membuka unit pelayanan perpustakaan masyarakat 
(UPPM) di 3 wilayah kecamatan antara lain: UPMM Kecamatan Woha, 
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UPPM Kecamatan Bolo, UPPM Kecamatan Sape dan Unit pelayanan 
perpustakaan keliling. 
Pada waktu kurun waktu tersebut perpustakaan Pemda Kabupaten 
Bima telah mengalami perubahan kepemimpinan yaitu: 
a. Pada tahun 2000 – 2001 bulan Maret dipimpin oleh Drs. Muji 
b. Pada tahun 2002 – 2007 bulan Maret dipimpin oleh Drs. Hasan Kadir 
c. Pada tahun 2007 – 2008 bulan Februari dipimpin oleh Drs. Majid Ahmad 
d. Pada tahun 2008 – 2011 bulan Maret dipimpin oleh Drs. H. Abdul Muis, 
HA. Latif 
Kemudian pada bulan April 2011 dilantik kepala perpustakaan baru 
yaitu Dra. Hj. Ratna Rauf selama kepemimpinannya dilakukan kali perubahan 
seperti mempermudah akses pelayanan ditingkat kecamatan menambah 
koleksi bahan pustaka  dalam upaya meningkatkan minat baca masyarakat 
serta menempatkan staf sesuai dengan kompetisi atau latar belakang 
pendidikan masing-masing. 
Kantor perpustakaan dan arsip daerah Kabupaten Bima berfungsi 
sebagai  pusat informasi  belajar bagi pelajar, mahasiswa dan masyarakat 
umum. Selain itu, kantor perpustakaan dan arsip daerah Kabupaten Bima 
mempunyai tugas pokok yaitu membantu Bupatei dalam melaksanakan 
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penyusunan dan pelaksanaan kebijaksanaan daerah dibidang perpustakaan dan 
arsip daerah.1
Adapun tujuan dan sasaran perpustakaan Pemda Kabupaten Bima 
adalah sebagai berikut: 
a. Tujuan 
1) Mendorong terwujudnya sumber daya manusia yang professional dan 
terampil dibidang perpustakaan dan arsip 
2) Membantu memfasilitasi pengembangan serta pemenuhan 
kelengkapan sarana dan prasarana yang memadai 
3) Mengembangkan pelestarian bahan pustaka, cetak,  bahan rekaman 
dan arsip yang bernilai sejarah 
4) Mengumpulkan dan menginvestarisasi seluruh bahan pustakawan dan 
dokumentasi atau arsip yang ada di wilayah kabupaten. 
5) Mengembangkan upaya agar masyarakat dapat dengan mudah 
memperoleh informasi ilmu pengetahuan maupun teknologi seni 
melalui layanan perpustakaan dan arsip 
6) Mengembangkan dan memperluas kesempatan membaca, pelajar dan 
meneliti bagi masyarakat melalui pelayanan prima. 
b. Sasaran 
1) Meningkatkan kemampuan/keahlian  tenaga pengelola perpustakaan 
dan arsip
                                                
1 Profil Perpustakaan  2009, h. 3. 
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2) Terpenuhinya sarana dan prasarana yang memadai 
3) Tertibnya penataan arsip daerah 
4) Meningkatnya minat baca masyarakat 
5) Terlaksananya pelayanan prima kepada pengunjung perpustakaan dan 
arsip.2
2. Struktur Organisasi Perpustakaan 
Struktur organisasi ialah pola formal tentang bagaimana orang dan 
pekerjaan dikelompokkan.3 Proses berkenaan dengan aktivitas yang memberi 
kehidupan pada skema organisasi itu. Komunikasi, pengambilan keputusan, 
evaluasi prestasi kerja, sosialisasi dan pengembangan karir adalah proses 
dalam setiap organisasi. Organisasi adalah dari manusia yang tergabung 
dalam satu wadah dengan maksud mencapai tujuan bersama yang telah 
digariskan sebelumnya. 
Struktur organisasi diperlukan untuk memberikan wadah, tujuan, misi 
tugas ppokok dan fungsi, jika fungsi diselenggarakan berlangsung secara terus 
menerus, maka harus dikembangkan agar memungkinkan berlakunya 
fungsionalisasi yang menjadi landasan peningkatan efisiensi dan efektivitas 
organisasi. Fungsionalisasi memerlukan orang-orang yang harus bekerja sama 
serta pemrakarsa kerjasama tersebut atau secara fungsional seorang 
                                                
2 Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Kabupaten Bima tahun 2009. 
3 James L. Gibson, Organisasi; Perilaku, struktur, Proses (Jakarta: Erlangga), h. 10.
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bertanggung jawab atas suatu bidang dalam organisasi  yang memerlukan 
kerja sama dengan tanggung jawab bidang lain.
Adapun struktur organisasi yang dimiliki oleh perpustakaan Pemda 
Kabupaten Bima dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini: 
Struktur Organisasi Perpustakaan Pemda Kabupaten Bima 
KEPALA PERPUTAKAAN
Tata Usaha 
Pengadaan & Pengolahan Pelayanan
Sirkulasi Referensi
Sumber: Perpustakaan Pemda Kabupaten Bima
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A : Ruang Komputer 
B : Ruang Kepala Perpustakaan 
C : Rak buku 
D : Rak Buku 
F : Meja Baca
G : Lemari Katalog 
H : Bagian sirkulasi
I : Rak Surat Kabar 
J : Koleksi Referensi 
K : Pintu Keluar – Masuk 
L : Ruangan Staf/Pegawai 
M : Tempat penitipan barang dan tas  
4. Sarana dan Prasarana Perpustakaan Pemda Kabupaten Bima 
Untuk saat ini jumlah tenaga pengelola perpustakaan sebanyak 6 
orang, terdiri dari satu kepala perpustakaan yang membawahi 10 orang 
anggotanya. 
Adapun sarana dan prasarana perpustakaan Pemda Kabupaten Bima 
dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 1
Sarana dan Prasarana Perpustakaan Pemda Kabupaten Bima
No Nama Barang Jumlah Keterangan
1 Meja Baca 6 Baik
2 Kursi baca 12 Baik
3 Bangku 2 Baik
4 Rak Buku 13 Baik
5 Tempat Surat Kabar 1 Baik
6 Meja Administrasi 1 Baik
7 Kursi Administrasi 1 Baik
8 Lemari Katalog 1 Baik
9 Komputer 1 Baik
10 Papan informasi 1 Baik
11 Peta 2 Baik
12 Rak Penitipan Barang 1 Baik
13 Globe 1 Baik
14 Grafik Peminjaman 1 Baik
15 Grafik Pengunjung 1 Baik
16 Struktur Organisasi 1 Baik
17 Kipas Angin 2 Baik
18 Gantungan Surat Kabar 1 Baik
19 Perpustakaan Keliling 1 Baik
Sumber: Perpustakaan Pemda Kabupaten Bima 
Dari tabel di atas menunjukkan keadaan sarana dan prasarana yang ada 
diperpustakaan Pemda Kabupaten Bima sudak cukup baik. Jumlah koleksi 
perpustakaan Pemda Kabupaten Bima 15.002 eksamplar 
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5. Jumlah koleksi perpustakaan Pemda Kabupaten Bima 
Adapun jumlah koleksi yang dimiliki perpustakaan Pemda Kabupaten 
Bima sampai dengan tahun 2010, yaitu; 
Jumlah Penambahan Koleksi Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten 
Bima Sampai dengan Tahun 2010 
No Klas
Tahun 2008 Tahun 2009 s/d tahun 2010
Judul Eks Judul Eks Judul Eks
1 000 125 375 140 420 473 1419
2 100 132 396 147 441 488 1464
3 200 127 381 143 429 461 1383
4 300 128 384 146 438 476 1428
5 400 131 393 135 405 471 1413
6 500 124 372 139 471 453 1359
7 600 125 375 143 429 472 1559
8 700 132 396 141 423 480 1440
9 800 128 384 143 429 461 1383
10 900 130 390 149 447 476 1428
11 Fiksi 67 201 79 237 242 726
Jumlah 1349 4047 1505 4569 4953 15002
Tabel II menunjukkan perkembangan jumlah penambahan koleksi 
bahan pustaka yang pada tahun 2008 terdapat 1.349 judul dengan jumlah 
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4,047 eksamplar meningkat pada tahun 2009 menjadi 1.505 judul dengan 
jumlah 4.565 eksamplar kemudian meningkat lagi pada tahun 2010 menjadi 
4.953 judul  dengan jumlah 15.002 eksamplar. 
Hal-hal yang secara umum menghambat terlaksananya kegiatan kantor 
perpustakaan dan arsip daerah Kabupaten Bima Tahun 2010 adalah; 
a. Kurang optimalnya fungsi pustakawan / arsiparis karena sedikitnya 
kesempatan mengikuti kegiatan pelatihan di luar daerah 
b. Kurangnya kepedulian dari Dinas/Badan/Kantor instansi lain dalam 
menyimpan arsip sehingga menghambat proses penataan arsip di kantor 
perpustakaan dan arsip daerah Kabupaten Bima. 
c. Belum adanya tenaga  pustakawan sebagai penanggung jawab tiap-tiap 
UPPM 
6. Tugas dan fungsi perpustakaan Pemda Kabupaten Bima 
Tugas pokok kantor perpustakaan dan arsip daerah Kabupaten Bima 
adalah membantu bupati dalam melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan 
kebijakan daerah dibidang perpustakaan dan arsip daerah, sedangkan fungsi 
dijalankan oleh kantor perpustkaan dan arsip daerah Kabupaten Bima adalah 
sebagai berikut: 
a. Perumusan kebijakan teknis bidang perpustakaan dan arsip daerah 
b. Pelayanan penunjang, penyelenggara pemerintah kabupaten di bidang 
perpustakaan 
c. Pengadaan dan pengolahan bahan pustaka 
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d. Pelaksanaan penyusunan bibliografi, abstrak dan literature  sekunder 
7. Layanan perpustakaan Pemda Kabupaten  Bima 
Ada beberapa jenis layanan yang ada di perpustakaan yaitu: 
a. Layanan sirkulasi meliputi layanan peminjaman dan pengembalian koleksi 
perpustakaan Pemda Kabupaten Bima menggunakan layanan manual 
b. Layanan ruang baca; layanan berupa penyediaan fasilitas untuk 
membaca/belajar seperti meja, kursi, penerangan 
c. Layanan locker (layanan tas/barang) 
d. Layanan koleksi umum adalah suatu bentuk layanan dengan menyediakan 
buku yang dapat dipinjam untuk dibawa pulang 
e. Layanan referensi4
B. Hasil Penelitian Berdasarkan Angket 
Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya, sebagai populasi 
dalam penelitian ini, sampel yang diambil adalah 25 orang, maka analisis data 
dilakukan sesuai dengan data yang diperoleh kepada pemakai maupun data yang 
diperoleh melalui wawancara dengan staff perpustakaan. Berikut dapat dilihat 
tanggapan dari para pengunjung tentang sistem layanan pemakai diperpustakaan 
Pemda Kabupaten Bima. 
                                                
4 Jaharuddin, Staf Perpustakaan Pemda Kabupaten Bima, Wawancara, oleh Penulis di 
Perpustakaan Pemda Kabupaten Bima, 12 Juli 2011
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1. Sistem layanan perpustakaan Pemda Kabupaten Bima 
Tugas perpustakaan Pemda Kabupaten Bima membantu, memperlancar 
dan mempertinggi kualitas program pemberdayaan gemar membaca melalui 
pelayaan informasi yang meliputi pengumpulan, pengolahan, pemaanfaatan dan 
menyebarluaskan informasi. 
1. Penengakan Peraturan Perpustakaan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa para 
pemakai lebih sering menggunakan layanan sirkulasi yang meliputi 
peminjaman, pengembalian dan denda bagi mereka yang terlambat 
mengembalikan koleksi yang dimiliki perpustakaan. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Table 1
Tanggapan  responden mengenai penegakan peraturan di perpustakaan
Jumlah Responden N %
Disiplin 20 80
Kurang disiplin 3 12
Tidak disiplin 2 8
Jumlah 25 100
Sumber: Data Primer Tahun 2011
Dari hasil di atas menunjukan 20 responden (80%) menjawab disiplin, 
3 responden (12%) yang menjawab kurang disiplin dan sebanyak 2 responden 
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(8%) yang menjawab tidak disiplin. Dari persentase yang diperhatikan dapat 
kita simpulkan bahwa penegakan disiplin (peraturan) di perpustakaan Pemda 
Kabupaten Bima. 
2. Tujuan Ke Perpustakaan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa tujuan 
para responden datang ke perpustakaan adalah untuk mencari  informasi untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 2
Tanggapan responden mengenai tujuan ke perpustakaan
Jumlah Responden N %
Meminjam buku 6 24
Membaca 9 36
Mencari informasi 10 40
Jumlah 25 100
Sumber: Data Primer Tahun 2011
Dari tabel di atas menunjukkan 6 responden (24%) menjawab 
meminjam buku, 9 responden (36%) menjawab membaca, dan sebanyak 10 
responden (40%) yang menjawab mencari informasi. Dari persentase yang 
diperlihatkan dapat kita simpulkan bahwa mayoritas responden yang 
berkunjung ke perpustakaan tujuan utamanya adalah mencari informasi. Hal 
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ini dapat memberikan gambaran kepada pengelolah  perpustakaan agar 
menambah sumber informasi mengenai buku-buku baru sehingga pemakai 
tidak perlu mencari di toko buku dan tempat lain selain di perpustakaan. 
3. Fasilitas dalam penulusuran informasi yang manual yang di sedikan di 
Perpustakaan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa dalam 
mencari informasi di perpustakaan kebanyakan responden meminta bantuan 
petugas perpustakaan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut ini: 
Tabel 3
Tanggapan responden mengenai penggunaan fasilitas dalam penelusuran 
informasi
Jumlah Responden N %
Bantuan petugas 14 56
Langsung ke rak 9 36
Informasi lain 2 8
Jumlah 25 100
Sumber: Data Primer Tahun 2011
Dari tabel di atas menunjukkan 14 responden (56%) menjawab 
meminta bantuan petugas, 9 responden (36%) menjawab langsung ke rak dan 
2 responden (8%) menjawab informasilain dari persentase yang diperlihatkan 
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dapat kita simpulkan bahwa dalam mencari informasi di perpustakaan 
kebanyakan  responden meminta bantuan petugas. 
4. Penataan ruangan di perpustakaan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan telah memberikan gambaran 
mengenai penetaan perpustakaan Pemda Kabupaten Bima untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4
Tanggapan responden mengenai penataan ruang perpustakaan
Jumlah Responden N %
Teratur 19 76
Kurang teratur 5 20
Tidak teratur 1 4
Jumlah 25 100
Sumber: Data Primer Tahun 2011
Dari tabel di atas menunjukkan 19 responden (76%) menjawab teratur, 
5 responden (20%) menjawab kurang teratur dan 1 responden (4%)  
menjawab tidak teratur. Dari persentase tersebut dapat kita simpulkan bahwa 
dengan penataan ruang yang baik akan menimbulkan kesan tersendiri dari 
pemakai merasa betah serta nyaman membaca di dalam perpustakaan. 
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2. Langkah-langkah yang Ditempuh oleh Perpustakaan Pemda Kabupaten 
Bima dalam meningkatkan mutu Pelayanan 
1. Keberadaan perpustakaan dalam menyediakan dan memberikan informasi
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan keberadaan 
perpustakaan Pemda Kabupaten Bima sangat penting dalam memberikan 
informasi kepada pengguna perpustakaan untuk itu keberadaan perpustakaan 
saat ini sangat penting seiring dengan terus berjalannya arus informasi  yang 
serta canggih, cepat dan tepat untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 5
Tanggapan responden mengenai keberadaan perpustakaan
Jumlah Responden N %
Sangat penting 12 43
Penting 10 40
Kurang penting 3 12
Jumlah 25 100
Sumber: Data Primer Tahun 2011
Dari tabel di atas menunjukkan 12 responden (48%) mengatakan 
keberadaan perpustakaan sangat penting, 10 responden (40%) mengatakan 
penting dan sebanyak 3 responden (12%) yang mengatakan kurang penting. 
Dari persentase yang diperlihatkan menunjukkan bahwa pada umumnya 
52
keberadaan perpustakaan Pemda Kabupaten Bima dianggap penting oleh 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan informasi. 
2. Meningkatkan pelayanan perpustakaan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
perpustakaan adalah tempat mencari informasi untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 6
Tanggapan responden mengenai fungsi perpustakaan
Jumlah Responden N %




Sumber: Data Primer Tahun 2011
Dari tabel di atas menunjukkan 15 responden (60%) menjawab fungsi 
perpustakaan adalah tempat mencari informasi, 6 responden (24%) menjawab 
tempat penelitian dan sebanyak 4 responden (16%) yang menjawab tempat 
hiburan. Dari persentase yang diperlihatkan dapat disimpulkan  umumnya 
responden mengenal fungsi perpustakaan sebagai pencari informasi. 
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3. Meningkatkan kemampuan sumber daya manusia di Perpustakaan 
Dari hasil penelitian telah dilakukan menunjukkan bahwa kemampuan 
petugas dalam mengelolah perpustakaan sudah dapat dikatakan cukup 
professional untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 7
Tanggapan responden mengenai kemampuan petugas perpustakaan
Jumlah Responden N %
Professional 10 40
Cukup professional 12 48
Tidak professional 3 12
Jumlah 25 100
Sumber: Data Primer Tahun 2011
Dari tabel di atas menunjukkan 10 responden (40%) menjawab 
kemampuan pustakawan professional, 12 responden (12%) yang menjawab 
cukup professional dan 3 responden (12%) menjawab tidak professional. Dari 
persentase yang diperlihatkan dapat disimpulkan kemampuan petugas dalam 
hal mengelolah perpustakaan sudah dapat dikatakan cukup professional, hal 
ini dikarenakan seringnya para petugas pustakawan mengikuti pelatihan-
pelatihan sehingga dapat memberikan layanan terbaik kepada pengunjung 
perpustakaan. 
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4. Koleksi yang dimiliki 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa koleksi 
yang ada di perpustakaan Pemda Kabupaten Bima cukup bervariasi untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 8.
Tanggapan responden mengenai variasi koleksi perpustakaan
Jumlah Responden N %
Bervariasi 10 40
Cukup bervariasi 14 56
Tidak bervariasi 1 4
Jumlah 25 100
Sumber: Data Primer Tahun 2011
Dari tabel di atas menunjukkan 10 responden (40%) menjawab 
bervariasi, 14 responden (56%) menjawab cukup bervariasi, dan 1 responden 
(4% ) yang menjawab tidak bervariasi. Dari hasil persentase tersebut dapat 
disimpulkan bahwa koleksi perpustakaan Pemda Kabupaten Bima cukup 
bervariasi. 
5. Akses perpustakaan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
pemakai perpustakaan mudah menemukan bahan pustaka ketika mereka 
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memanfaatkan perpustakaan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut:
Tabel 9
Tanggapan responden mengenai kemudahan menemukan bahan pustaka
Jumlah Responden N %
Mudah 14 56
Cukup mudah 8 32
Sulit 3 12
Jumlah 25 100
Sumber: Data Primer Tahun 2011
Dari tabel di atas menunjukkan 14 responden (56%) menjawab mudah 
menemukan bahan pustaka yang mereka butuhkan, 8 responden (32%) 
menjawab cukup mudah dan sebanyak 3 responden (12%) menjawab sulit. 
Dari persentase yang diperlihatkan dapat kita simpulkan pemakai dengan 
mudah dapat menemukan bahan pustaka yang mereka butuhkan. 
6. Sikap pengelola dalam mempromosikan perpustakaan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa sikap 
pengelolah dalam mempromosikan perpustakaan sudah dapat dikatakan aktif. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 10
Tanggapan responden mengenai sikap pengelolaan dalam mempromosikan 
perpustakaan 
Jumlah Responden N %
Aktif 17 68
Kurang aktif 6 24
Tidak aktif 2 8
Jumlah 25 100
Sumber: Data Primer Tahun 2011
Dari tabel di atas menunjukkan 17 responden (68%) menjawab sikap 
pengelolaan dalam mempromosikan perpustakaan aktif, 6 responden (24%) 
menjawab  kurang aktif dan sebanyak 2 responden (8%) menjawab tidak aktif. 
Dari persentase yang diperlihatkan dapat disimpulkan bahwa umumnya 
responden mengenal perpustakaan Pemda Kabupaten Bima melalui promosi
3. Jenis-jenis Layanan yang ada di perpustakaan Pemda Kabupaten Bima 
1. Layanan sirkulasi 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa layanan sirkulasi 
yang ada di perpustakaan Pemda Kabupaten Bima memuaskan untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 11
Tanggapan responden mengenai layanan sirkulasi yang ada di perpustakaan 
Pemda Kabupaten Bima 
Jumlah Responden N %
Memuaskan 22 88
Kurang memuaskan 2 8
Tidak memuaskan 1 4
Jumlah 25 100
Sumber: Data Primer Tahun 2011
Dari tabel di atas menunjukkan 22 responden (88%) menjawab 
layanan sirkulasi yang ada di perpustakaan Pemda Kabupaten Bima
memuaskan, 2 responden (8%) menjawab  kurang memuaskan dan sebanyak 1
responden (4%) yang menjawab tidak memuaskan. Dari persentase yang 
diperlihatkan dapat disimpulkan bahwa layanan sirkulasi yang ada 
diperpustakaan sangat memuaskan pemakai dalam melakukan transaksi 
peminjaman dan pengembalian koleksi. 
2. Layanan ruang baca 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa layanan ruang baca 
yang ada diperpustakaan Pemda Kabupaten Bima memadai untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 12
Tanggapan responden mengenai layanan ruang baca yang ada di perpustakaan 
Pemda Kabupaten Bima 
Jumlah Responden N %
Sangat memadai 4 46
Memadai 15 72
Kurang memadai 3 12
Jumlah 25 100
Sumber: Data Primer Tahun 2011
Dari tabel di atas menunjukkan 4 responden (46%) menjawab layanan 
ruang baca yang ada di perpustakaan Pemda Kabupaten Bima sangat  
memadai, 18 responden (72%) menjawab  memadai dan sebanyak 3 
responden (12%) menjawab kurang memadai. Dari persentase yang 
diperlihatkan dapat disimpulkan  bahwa layanan ruang baca yang ada 
diperpustakaan memadai karena koleksi yang ada cukup banyak. 
3. Layanan locker (layanan penitipan barang/tas) 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa layanan locker yang 
ada di perpustakaan Pemda Kabupaten Bima bertanggung jawab untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 13
Tanggapan responden mengenai layanan locker yang ada di perpustakaan 
Pemda Kabupaten Bima  
Jumlah Responden N %
Sangat bertanggung jawab 7 28
Bertanggung jawab 14 56
Tidak bertanggung jawab 4 16
Jumlah 25 100
Sumber: Data Primer Tahun 2011
Dari tabel di atas menunjukkan 7 responden (28%) menjawab layanan 
locker  yang ada diperpustakaan Pemda Kabupaten Bima sangat bertanggung 
jawab, 14 responden (56%) menjawab  bertanggung jawab dan 4 responden 
(8%) menjawab tidak bertanggung jawab. Dari persentase yang diperlihatkan 
dapat disimpulkan bahwa layanan locker yang ada diperpustakaan para 
petugasnya sudah dikatakan bertanggung jawab dalam menjaga kenyamana 
barang dan tas para pengunjung. 
4. Layanan koleksi 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa layanan koleksi yang 
ada di perpustakaan Pemda Kabupaten Bima lengkap untuk lebih jelasnya  
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 14
Tanggapan responden mengenai layanan koleksi yang ada di perpustakaan 
Pemda Kabupaten Bima  
Jumlah Responden N %
Lengkap 18 72
Kurang lengkap 4 16
Tidak lengkap 3 12
Jumlah 25 100
Sumber: Data Primer Tahun 2011
Dari tabel di atas menunjukkan 18 responden (72%) menjawab 
layanan koleksi yang ada diperpustakaan Pemda Kabupaten Bima lengkap, 4 
responden (16%) menjawab  kurang lengkap dan 3 responden (12%) 
menjawab tidak lengkap. Dari persentase yang diperlihatkan dapat 
disimpulkan bahwa layana koleksi yang ada diperpustakaan Pemda 
Kabupaten Bima sangat lengkap. 
5. Layanan referensi 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa layanan referensi 
yang ada  di perpustakaan Pemda Kabupaten Bima memuaskan untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 15
Tanggapan responden mengenai layanan referensi yang ada di perpustakaan 
Pemda Kabupaten Bima 
Jumlah Responden N %
Sangat memuaskan 3 12
Memuaskan 20 80
Tidak memuaskan 2 8
Jumlah 25 100
Sumber: Data Primer Tahun 2011
Dari tabel di atas menunjukkan 3 responden (12%) menjawab layanan 
referensi yang ada di perpustakaan Pemda Kabupaten Bima sangat 
memuaskan, 20 responden (80%) menjawab  memuaskan dan 2 responden 
(8%) menjawab tidak memuaskan. Dari persentase yang diperlihatkan dapat 
disimpulkan bahwa layanan referensi yang ada di perpustakaan memuaskan 
pengguna dalam mencari kamus dan ensiklopedi yang ada diruang referensi. 
6. Layanan informasi umum 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa layanan informasi 
umum yang ada di perpustakaan Pemda Kabupaten Bima sangat membantu 
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 16
Tanggapan responden mengenai layanan informasi umum yang ada di 
perpustakaan Pemda Kabupaten Bima 
Jumlah Responden N %
Sangat membantu 15 60
Membantu 5 20
Kurang membantu 5 20
Jumlah 25 100
Sumber: Data Primer Tahun 2011
Dari tabel di atas menunjukkan 15 responden (60%) menjawab 
layanan informasi umum yang ada di perpustakana Pemda Kabupaten Bima 
sangat membantu, 5 responden (20%) menjawab  membantu dan 5 responden 
(20%) menjawab kurang membantu. Dari persentase yang diperlihatkan dapat 
disimpulkan bahwa layanan informasi umum yang ada di perpustakaan sangat 





Setelah selesai mengolah data yang terkumpul kemudian 
menganalisanya maka langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan dari 
hasil analisa data yang telah dilakukan sebelumnya dengan cara observasi dan 
wawancara. Untuk itu penulis mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai 
berikut:
1. Langkah-langkah yang ditempuh oeh Perpustakaan Pemda Kabupaten 
Bima dalam meningkatkan mutu layanannya:
a. Keberadaan Perpustakaan sangat penting dalam memberikan informasi 
kepada Pemakai.
b. Meningkatkan pelayanan di Perpustakaan adalah tempat mencari 
informasi oleh pemakai.
c. Meningkatkan kemampuan sumber daya manusia di Perpustakaan di 
nilai cukup profesional oleh responden.
d. Sikap pengelolah dalam mempromosikan Perpustakaan sudah dapat di 
katakan aktif oleh responden.




2. Dari hasil penelitian penulis mengemukakan ada beberapa jenis layanan 
yang ada di Perpustakakan Pemda Kabupaten Bima yaitu layanan 
sirkulasi, layanan ruang baca, layanan locker, layanan koleksi, layanan 
referensi. Dari jenis layanan tersebut hampir semua yang di gunakan oleh 
pemakai namun yang lebih dominan yaitu layanan sirkulasi hal tersebut 
terbukti pada tabel 11 bahwa jawaban responden mengenai layanan 
sirkulasi yaitu 22 orang (88%) menjawab sangat memuaskan, pada tabel 12 
jawaban responden mengenai layanan ruang baca 18 orang (72%) 
menjawab memadai, pada tabel 13 jawaban responden mengenai layanan 
locker 14 orang (56%) menjawab bertanggung jawab, pada tabel 14 
jawaban responden tentang layanan koleksi 18 orang (72%) menjawab 
sangat lengkap, pada tabel 15 jawaban responden tentag layanan referensi 
bahwa 20 orang (80%) menjawab memuaskan, dan tabel 16 jawaban 
responden mengenai layanan informasi umum bahwa 15 orang (60%)
menjawab sangat membantu. Dapat diketahui bahwa sebagian besar 
pemakai yang menjadi popolasi di Perpustakaan Pemda Kabupaten Bima 
tujuan utamanya selain membaca dan mencari informasi mereka juga 




1. Perlu adanya penambahan koleksi buku-buku baru serta rak-rak yang dapat 
menunjang kelancaran dan mencapai kepuasan pemakai dalam memanfaatkan 
Perpustakaan.
2. Dalam menempatkan tenaga pustakawan sebaiknya di prioritaskan kepada 
orang-orang yang berlatar pendidikan ilmu perpustakaan agar lebih profesional 
dalam mengelolah Perpustakaan.
3. Perlu adanya fasilitas internet yang dapat mempermudah masyarakat dalam 
mengakses infomasi ketika berada di Perpustakaan.
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